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ABSTRAK

Hasil belajar yang rendah merupakan salah satu permasalahan yang dialami oleh siswa-siswi di
SMA Negeri 3 Palu. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah pendekatan
pembelajaran yang digunakan, oleh sebeb itu peneliti melakukan penelitian dengan tujuan
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 3 Palu melalui penerapan pendekatan
Taeching at The Right Level dengan menggunakan model Problrm Based Learning. Penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas yang dilakaukan di kelas XI B5 yang berjumlah 36 siswa. Data
yang pada diperoleh pada penelitian ini merupakan hasil observasi aktivitas pembelajaran serta
hasil belajar siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan 2 siklus, diperoleh bahwa hasil
belajar siswa selama pembelajaran dengan menerapkan pendekatan Teaching at The Right Level
mengalami peningkatan ditiap siklusinya. Hal ini terlihat dari rata-rata hasil belajar siswa mulai
dari prasiklus sebesar 55,72 menjadi 74,11 pada siklus 1, kemudian meningkat lagi menjadi 81,8
pada siklus 2. Selain itu presentasi ketuntasan klasikal juga meningkat mulai dari 25% pada
prasiklus menjadi 58,27% pada siklus 1, kemudian meningkat lagi menjadi 80,56% pada siklus 2.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan Teaching at The Right
Level di kelas X1 SMA Negeri 3 Palu dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Kata Kunci: Teaching At The Right Level (Tarl), Problem Based Learning (PBL), Hasil Belajar.

ABSTRACT

Low learning outcomes are one of the problems experienced by students at SMA Negeri 3 Palu.
One of the factors that influence learning outcomes is the learning approach udes, therefore
researchers conducted research whit the aim of improving the learning outcomes of class Xl
students of SMA Negeri 3 Palu through the application of the Teaching at The Right Level
approach using the Problem Based Learning model. This research is classroom action research
conducted in class XI B5 which totaled 36 students. The data obtained in this study are the results
of observations of learning activities and student learning outcomes. Based on the research
conducted whit 2 cycles, it was found that student learning outcomes during learning by applying
the Teaching at The Right Level approach experienced an increase in each cycle. This can be seen
from the average student learning outcomes starting from the pre-cycle of 55.72 to 74.11 in cycle
1, then increasing again to 81.8 in cycle 2. In addition, the presentation and classical
completeness increased from 25% in the pre-cycle to 58.27% in cycle 1, then increasing again to
80.56% in cycle 2. Based on these results, it can be concluded that the application of the Teaching
at The Right Level approach in class XI of SMA Negeri 3 Palu can improve students’ mathematics
learning outcomes.

Keywords: Teaching At The Right Level (Tarl), Problem Based Learning (PBL), Learning
Outcomes.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi seorang manusia. Pengaruh
pendidikan sangatlah besar bagi suatu individu (Asmaniah & Utomo, 2024). Menurut UU
No. 20 tahun 2003 yang menyatakan pendidikan adalah upaya sadar dan tersistem guna
menciptakan lingkungan belajar serta tahap-tahap pembelajaran agar peserta didik secara
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aktif melakukan pengembangan potensi dirinya guna mendapat kekuatan spiritual agama,
kontrol diri, karakteristik, intelektual, akhlak mulia serta keterampilan yang dibutuhkan
individu dan masyarakat. Pendidikan dilaksanakan oleh sekelompok orang agar siswa
dapat mengembangkan potensi diri, mengubah sikap, menemukan jati diri, dan
kelangsungan hidup sosialnya. Salah satu jenis pendidikan adalah pendidikan formal yang
sering diselenggarakan di sekolah (Afsari dkk, 2021). Di sekolah, siswa belajar berbagai
macam disiplin ilmu mulai dari bahasa indonesia, IPA, dan matematika.

Matematika telah menjadi salah satu ilmu pengetahuan wajib yang diajarkan
disokelah mulai dari pra-sekolah sampai dengan perkuliahan. Matematika merupakan ilmu
tentang logika, bentuk, pengaturan dan konsep terkait satu sama lain. Matematika terbagi
menjadi 4 bagian vyaitu Aljabar, Aritmatika, Geometri, dan Analisis. Sedangkan
matematika yang diajarkan disekolah bertujuan agar siswa dapat mengambangkan
kemampuan berhitung, mengukur, menurunkan, dan menggunakan rumus yang sesuai
dengan permasalahan yang ditemukan sehari-hari (Fitriani & Pujiastuti, 2021). Pada
prosesnya, pembelajaran matematika dapat merangsang siswa untuk berpikir kritis, kreatif,
sistematis, dan logis (Ndraha dkk, 2022). Oleh karena itu, kesadaran akan pentingnya
pengetahuan dan kemampuan dalam menerapkan konsep-konsep matematika dikehidupan
sehari-hari sangat diharapkan dikuasai oleh setiap siswa. Sesuai dengan pernyataan
Andriyani dkk (2025) yang mengatakan bahwa matematika adalah ilmu pengetahuan yang
sangat esensial diajarkan kepada peserta didik dan penerapannya.

Kemampuan dan keterampilan ini dapat dilihat salah satunya dari hasil belajar
matematika mereka. Namun, ketika saya mengajar di SMA 3 Negeri Palu khususnya di
kelas XI B5 saya menemukan kasus dimana hasil belajar matematika siswa dikelas
tersebut sangatlah rendah. Dari hasil pengamatan, dapat diketahui bahwa siswa kurang
memperhatikan guru dan tidak adanya diskusi sesama teman saat pembelajaran. Hasil tes
awal mereka yang rendah juga memperparah hasil belajar yang mereka dapatkan
kedepannya. Hasil belajar yang rendah menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis dan
analitis siswa masihlah rendah. Penyebab rendahnya hasil belajar siswa dirumuskan
sebagai berikut: 1) siswa kurang terlibat saat diskusi, 2) guru masih menggunakan metode
konvensional, 3) terdapat kesenjangan pemahaman konsep dasar.

Oleh karena itu, diperlukan motode pembelajaran yang dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini akan meningkatkan perhatian siswa
terhadap pembelajaran sehingga, pemahaman siswa akan materi juga bertambah. Salah
satu model pembelajaran yang dapat mengatasi masalah ini adalah model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL). Soekamto, dkk dalam (Sulaeman, 2022) mengungkapkan
bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisir proses belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan
berfungsi sebagai pedoman bagi para pengajar dalam merancang aktivitas belajar
mengajar. Model PBL merupakan metode pembelajaran yang menggunakan masalah
sehari-hari sebagai penghubung antara pemamahan siswa dan konten materi sehingga
siswa dapat belajar berpikir kritis, mengembangkan keaktifan, keterampilan memecahkan
masalah, dan memperoleh pengetahuan baru. (Rahman dkk,2024). Langkah-langkah
dalam PBL terdiri dari lima fase: (a) memberikan orientasi masalah kepada siswa, (b)
mengorganisasi siswa untuk melakukan penelitian, (c) membantu investigasi baik mandiri
maupun kelompok, (d) mengembangkan dan mempresentasikan artefak dan hasil
penelitian, (e) menganalisi dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah (Suginem,
2021). Penelitian yang telah membuktikan hasilnya salah satunya (Pratama dkk, 2023)
yang menjelaskan bahwa penggunaan model pembelajaran Problrm Based Learning (PBL)
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
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Untuk mengatasi kesenjangan pemahaman konsep dasar siswa diperlukan sebuah
pendekatan yang dapat mengakomodir keberagaman pemahaman dasar siswa. Salah satu
pendekatan yang dapat mengatasi masalah tersebut adalah pendekatan Teaching at The
Right Level (TaRL). Pendekatan TaRI adalah salah satu pendekatan pembelajaran pada
kurikulum merdeka yang berfokus pada kemampuan aktual yang dimiliki siswa dan bukan
dari tingkatan kelas formal (Ahmad & Stiadi, 2023). Dengan mengatasi berbagai
kebutuhan siswa sekolah menengah melalui instruksi yang dipersonalisasi, TaRL menjadi
pendekatan transformative untuk meminimalisir kesenjangan prestasi dan memastikan
keadilan akses pada pendidikan yang bermutu (Ismail dkk, 2024). Menurut
Kemendikbudristek, dalam pendekatan TaRl, strategi pembelajaran disusun berdasarkan
tingkat capaian siswa yang bervariasi pada satu kelas. Difrensiasi pembelajaran dapat
dilakukan malalui tiga aspek utama yaitu: konten (muatan materi), proses (metode
penyampaian materi), dan produk (hasil atau karya yang dibuat). Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Peto (2022) menyatakan bahwa model pembelajaran Teaching at The Right
Level (TaRL) dapat meningkatkan penguatan karakter dan hasil belajar peserta didik.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Maghfiroh (2024) menyarankan penggunaan
pendekatan TaRL dalam mengatasi permasalahan hasil belajar peserta didik yang rendah.

Berdasarkan identifikasi dan analisis masalah yang terjadi, maka dilaksanakan
penelitian tindakan kelas dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMA
Negeri 3 Palu kelas X1 B5 pada materi Statistika Bivariat dengan Menerapkan Pendekatan
(TaRL) Teaching at The Right Level”. Penelitian dilakukan dengan tujuan meningkatkan
efektivitas pembelajaran pada mata pelajaran matematika dengan merancang pembelajaran
yang menerapkan model PBL dan pendekatan TaRL.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kurt Lewin.
Model ini berperan sebagai acuan utama atau fundamental bagi beragam model penelitian
tindakan kelas lainnya, hal itu karena Kurt Lewin adalah orang yang pertama kali
mengenalkan konsep action reserch ataupun penelitian tindakan (Susilo dkk,2022). Kurt
Lewin dalam (Machali,2022) berpendapat bahwa masing-masing siklus PTK berisi empat
Langkah, yakni: (1) Perencanaan (planning), (2) Aksi atau Tindakan (acting), (3)
Observasi (observing), (4) refleksi (reflecting). Berikut PTK model Kurt Lewin:

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 B5 SMA Negeri 3 Palu. Objek
penelitiannya adalah langkah-langkah penerapan TaRL dengan menggunakan model PBL
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Stastitika Bivariat. Penelitian tindakan
kelas ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklusnya terdiri dari empat tahapan. Pada
tahap perencanaan, peneliti mempersiapkan seluruh instrument penelitian. Pada tahap aksi
atau tindakan, peneliti melaksanakan pembelajaran menggunakan instrument yang telah
disiapkan. Tahap observasi berjalan bersamaan dengan tahap tindakan, dimana seseorang
akan mengobservasi pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti. Terakhir
tahap refleksi, pada tahap ini peneliti akan menganalisis seluruh data yang telah
didapatkan sebelumnya.

Pada penelitian kelas ini, langkah-langkah yang digunakan untuk mengumpulkan
data yaitu dengan metode observasi dan metode tes. Setelah mengumpulkan data, langkah
berikutnya adalah melakukan analisis data. Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah teknik analisis data deskriptif kualitatif dan teknik analisis data
deskriptif kuantitatif. Data yang diperoleh dari lenbar observasi dianalisis dengan teknik
analisis data deskriptif kualitatif dan data dari tes hasil belajar dianalisis dengan teknik
analisis data kuantitatif. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila memenuhi Kkriteria
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keberhasilan. Untuk menghitung presentasi ketuntasan belajar secara klasikal digunakan

rumus sebagai berikut:
__ jumlah peserta didik yang tuntas

0,
jumlah peserta didik x 100%
sumber: Muliatmika dkk, 2024
Adapun kriteria keberhasilan yaitu: (a) Pelaksanaan pembelajaran terlaksana dengan
baik, (b) siswa mencapai nilai KKM sebesar 75 dengan presentase ketuntasan secara
klasikan minimal 75%. (Setyawati dkk,2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan pendekatan TaRL dengan mengguanakn model PBL dalam meningkatkan hasil
belajar siswa kelas XI B5 SMA Negeri 3 Palu. Penelitian dilaksanakan berdasarkan
prosedur yang telah dirancang sebelumnya.
Siklus |
Siklus | dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, pertemuan pertama adalah
pelaksanaan pembelajaran dan pertemuan kedua adalah pemberian tes tertulis.
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan menerapkan model PBL yang terintegrasi
TaRL dan materi yang diajarkan adalah Statistika Bivariat dengan sub-materinya adalah
Regresi Linear. Hasil tes pada siklus 1 disajikan pada table 1.
Tabel 1. Hasil Tes Siswa Siklus |

Hasil Belajar Keterangan
Jumlah siswa tuntas 21
Jumlah siswa tidak tuntas 15
Nilai rata-rata 74,11
Ketuntasan klasikal 58,27%

Berdasarkan table 1, siswa yang tuntas sebanyak 21 siswa dan siswa yang tidak
tuntas sebanyak 15 siswa. Berdasarkan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan, hasil
tes pada siklus satu belum dapat dikatakan berhasil karena ketuntasan klasikannya sebesar
52,27% berada dibawah target yaitu 75%. Pembelajaran pada siklus | akan dilanjutkan
pada siklus berikutnya. Seluruh hambatan yang ditemukan pada siklus | akan diperbaiki
pada siklus berikutnya.

Siklus 11

Sama seperti siklus I, siklus Il juga dilaksanakan dalam dua kali pertemuan,
pertemuan pertama adalah pelaksanaan pembelajaran dan pertemuan kedua adalah
pemberian tes tertulis. Aktivitas pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya. Materi yang diajarkan
merupakan lanjutan materi sebelumnya yaitu Statistika Bivariat dengan sub-materinya
adalah Analisis Korelasi. Hasil tes pada siklus Il disajikan pada table 2.

Tabel 2. Hasil Tes Siswa Siklus Il

Hasil Belajar Keterangan
Jumlah siswa tuntas 29
Jumlah siswa tidak tuntas 7
Nilai rata-rata 81.8
Ketuntasan klasikal 80,56%

Berdasarkan data pada table 2, siswa yang berhasil mencapai katuntasan adalah
sebanyak 29 siswa sedangkan siswa yang tidak mencapai ketuntasan adalah 7 siswa.
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, hasil tes pada siklus dua dapat dikatakan
berhasil karena telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikan sebesar 80,56%.
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Tujuan dari penelitian Tindakan kelas ini adalah utnuk memperbaiki proses
pembelajaran yang terjadi sehingga, permasalahan pembelajaran yang dihadapi yaitu hasil
belajar dapat diatasi. Dari kegiatan prasiklus, diketahui bahwa hasil belajar siswa di kelas
X1 B5 SMA Negeri 3 Palu masihlah rendah, dengan nilai rata-rata berkisar 55,72 dan
ketuntasan kalsikal sebesar 25%. Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan
oleh guru mata pelajaran matematika, didapatkan informasi bahwa salah satu penyebab
rendahnya hasil belajar siswa adalah karena penggunaan metode konvensional yaitu
metode ceramah. Metode ceramah adalah metode penyampaian materi pembelajaran
secara lisan dan langsung (Sulandari,2020). Dari hasil observasi juga didapatkan bahwa
terdapat kesenjangan pemahaman diantara para siswa yang dipandang sama oleh guru.
Siswa dengan pemahaman yang kurang akan merasa kesulitan untuk mengukuti
pembelajaran yang akan menyebabkan siswa merasa stres dan pada akhirnya
memperburuk hasil belajarnya.

Siklus | dilaksanakan pada tanggal 09 April, 2025 dan 16 April 2025. Dalam tahap
perencanaan (planning) dilaksanakan beberapa kegiatan yang diantaranya adalah
penyusun perangkat pembelajaran yang akan digunakan. Perangkat pembelajaran yang
disusun diantaranya yaitu modul ajar, bahan ajar, media pembeljaran, LKPD, instrument
penilaian, rubrik, dan lembar observasi. Pendekatan yang dipilih untuk digunakan pada
penelitian ini adalah pendekatan Teaching at The Right Level. Pendekatan pembelajaran
TaRL pada dasarnya adalah pendekatan yang memetakan peserta didik berdasarkan fase
perkembangan ataupun sesuai dengan tingkat kemampuan siswa (Juniot, 2023). Tingkat
kemampuan dasar tersebut dibagi menjadi 3 diantaranya rendah, sedang, tinggi (Ningrum,
2023). Kemudian kategori-kategori tersebut dibagi lagi menjadi kelompok -kelompok,
dimana satu kelompok terdiri dari 4-5 siswa. Pada pendekatan TaRL terdapat istilah yang
disebut pembelajaran berdifrensiasi, dimana pada penelitian ini menggunakan
pembelajaran berdiferensiasi konten. Dimana konten yang dimaksud dalam hal ini adalah
materi apa yang diajarkan oleh guru dikelas atau materi apa yang dipelajari oleh siswa
(Purba dkk, 2021). Pelaksanaan diferensiasi konten pada penelitian ini terletak pada LKPD
yang dirancang. LKPD yang diberikan kepada siswa telah dirancang dan disesuaikan
dengan tingkat kemampuannya. LKPD untuk siswa berkemampuan tinggi dirancang
dengan soal yang lebih sulit dengan sedikit bantuan. LKPD untuk siswa berkemampuan
sedang dirancang dengan soal yang cukup sulit dengan bantuan yang cukup. Untuk siswa
berkemampuan rendah, LKPD yang dirancang dengan soal yang cukup sulit dengan cukup
banyak bantuan didalamnya.

Dalam pelaksanaan tindakan (acting) menggunakan pendekatan TaRL, penelitian
ini juga menerapkan pembelajaran berdiferensiasi proses. Dimana proses dapat diartikan
sebagai kegiatan yang dilakukan oleh guru maupun peserta didik selama kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran (Purba dkk, 2021). Proses yang
dimaksud disini adalah ketika guru memberikan bantuan belajar atau scaffolding kepada
siswa. Scaffolding yang diberikan kepada siswa juga disesuaikan berdasarkan tingkat
kemampuan siswa. Siswa dengan kemampuan tinggi diberikan kesempatan untuk
mengerjakan LKPD secara mandiri dengan tetap diberi konfirmasi dan penguatan serta
motivasi. Untuk siswa berkemampuan sedang diberikan bantuan belajar yang cukup
dengan tetap memberikan kesempatan untuk siswa mengerjakan LKPD secara mandiri.
Sedangkan untuk siswa berkemampuan rendah bantuan yang diberikan oleh guru lebih
intens dibanding dengan siswa berkemampuan sedang.

Kegiatan observasi (observing) dilakukan selama proses pembelajaran oleh
observer. Observer melihat dan menilai proses pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan
oleh guru dan siswa. Pemberian tes juga termasuk dalam tahap observasi, dimana guru
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ingin menilai hasil belajar yang didapatkan oleh siswa setelah melakukan pembelajaran
dengan mengguanakan pendekatan TaRL. Dari hasil observasi diketahui bahwa
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa telah berjalan dengan baik.
Sedangkan untuk rata-rata hasil belajar yang didapatkan siswa adalah 74,11 dengan
ketuntasan klasikal sebesar 58,27%.

Pada tahap refleksi (reflecting) guru merefleksi kembali hambatan-hambatan yang
terjadi pada siklus sebelumnya. Setelah melihat hasil belajar siswa dan juga hasil
observasi dari observer berserta catatan-catatannya. Diktahui penyebab kurang
maksimalnya hasil belajar siswa adalah karena siswa yang berkemampuan sedang dan
rendah masih kesulitan memahami konsep yang diajarkan serta membutuhkan lebih
banyak bimbingan dan contoh soal untuk memperkuat pemahaman mereka. Oleh karena
itu, pada siklus selanjutnya guru akan memberikan satu contoh soal lagi dalam bahan ajar
mereka, serta tidak lupa juga untuk memberikan lebih banyak bantuan kepada siswa
berkemampuan sedang dan rendah.

Siklus 1l dilaksanakan pada tanggal 23 April, 2025 dan 30 April 2025. Pada tahap
perencanaan (planinng) kegiatan yang dilakukan hamper sama dengan yang dilakukan
pada siklus I, yaitu menyusun perangkan pembelajaran dan instrument penilaian seperti
lembar observasi dan tes tertulis untuk mengukur hasil belajar siswa. Sama seperti siklus I,
pembelajaran berdiferensiasi konten dalam penelitian ini terletak pada LKPD. LKPD
disusun sesuai dengan tingkat kemampuan siswa yang terbagi menjadi tinggi,sedang, dan
rendah.

Tahap pelaksanaan tindakan (acting) pada siklus Il juga masih menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi proses. Sesuai dengan hasil refleksi pada siklus I, pemberian
bantuan akan ditingkatkan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. siswa dengan
kemampaun tinggi diberikan kesempatan untuk mengerjakan LKPD secara mandiri
dengan tetap diberikan masukan dan penguatan dari guru serta memberikan motivasi.
Untuk siswa berkemampuan sedang, tetap akan diberikan kesempatan untuk mengerjakan
LKPD secara mandiri. Namun, guru juga akan memberikan bantun yang memadai agar
siswa dapat memahami cara penyelesaian masalah yang diberikan. Untuk siswa
berkemampuan rendah, guru akan memberikan bimbingan yang intens agar mereka dapat
memahami konsep-konsep yang digunakan untuk menyelesaikan masalah.

Observasi (observing) dilakukan oleh observer dan guru. Observer melihat dan
menilai proses pelaksanan pembelajaran yang dialkukan oleh guru dan siswa. Dihari yang
berbeda, guru akan memberikan tes kepada siswanya guna melihat hasil belajar mereka
selama pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendektan TaRL. Dari hasil observasi
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa diketahui bahwa,
pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan sangat baik. Sedangkan untuk rata-rata hasil
belajar siswa pada siklus Il adalah 81,8 dengan ketuntasan klasikannya sebesar 80,56%.

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan menunjukan bahwa, penerapan
pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) pada siklus I dan siklus Il mampu
meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus I, terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar
dari 55,72 pada prasiklus menjadi 74,11(terjadi peningkatan sebesar 18,39 poin). Selain
itu, tingkat ketuntasan hasil belajar secara klasikal juga meningkat dari 25% menjadi
58,27% diakhir siklus I. Hal yang sama terjadi pada siklus Il, peningkatan rata-rata hasil
belajar siswa dari 74,11 menjadi 81,8 (terjadi peningkatan sebesar 7,69 poin), dengan
ketuntasan klasikal sebesar 80,56%.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakaukan oleh Apriliani, Prayito & Jannah
(2024) yang menyatakan bahwa terdapat efektivitas pendekatan Teaching at The Right
Level (TaRL) terhadap hasil belajar matematika. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
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Juahir,Rosyidi & Sunarlijah (2023), menggungkapkan bahwa penerapan pendekatan TaRl
dapat meningkatkan minat dan hasil belajar matematika. Muin (2022) juga
menggungkapkan dalam papernya bahwasanya pendekatan Teaching at The Right Level
(TaRL) dapat menjadi “obat” atau solusi untuk mengatasi permasalahan pembelajaran
yang dialami oleh seorang guru. dengan menggunakan pendekatan TaRL, guru dapat
merancang pembelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan, gaya belajar dan minat siswa,
sehingga pembelajaran yang dilakukan berjalan dengan lebih efektif dan bermakna bagi
siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama dua siklus dapat ditarik
kesimpulan bahwa penerapan Teaching at The Right Level dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa. Hal ini dibuktikan dengan terjadinya peningkatan rata-rata hasil
belajar matematika siswa, dari 55,72 pada prasiklus menjadi 74,11 diakhir siklus I,
kemudian meningkat menjadi 80,56 pada siklus II. Ketuntasan belajar secara klasikal juga
meningkat dari 25% pada prasiklus menjadi 58,27% di siklus I, kemudian meningkat lagi
menjadi 81,8% pada siklus II. Maka dapat disumpulkan bahwa penerapan pendekatan
Teaching at The Right Level dengan model Problem Based Learning dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas XI B5 SMA Negeri 3 Palu pada materoi Statistika Bivariat.
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